



1.1 Latar Belakang 
Televisi memiliki karakter yang meluas serta tidak mengenal  batas 
geografis cultural dalam menyampaikan informasi kepada khalayak. Oleh karena 
itu, informasi yang diberikan dapat diterima secara cepat dan serentak.Televisi 
merupakan bagian dari kebudayaan audio visual, media paling berpengaruh dalam 
membentuk sikap dan kepribadian dalam masyrakat. 
Di Indonesia pertumbuhan media massa berkembang sangat signifikan 
dalam dunia pertelevisian, radio, maupun cetak sangat pesat. Televisi saat ini telah 
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Banyak orang 
menghabiskan waktunya lebih lama di depan televisi dibandingkan dengan waktu 
yang digunakan  untuk mengobrol dengan keluarga atau untuk hal lainnya. Hal ini 
memicu para pemilik modal berlomba – lomba melebarkan sayapnya di industri 
pertelevisian sehingga televisi di Indonesia mulai bermunculan.1 
Dahulu perkembangan dunia pertelevisian sangat lambat. Masyarakat 
Indonesia hanya melihat tayangan televisi yang bermula dari televisi pemerintah 
yaitu TVRI pada tanggal 24 Agustus 1962 dan kini sudah berkembang menjadi 
lebih banyak televisi swasta dan daerah. Pada tahun 1989 pemerintah memberikan 
izin kepada kelompok usaha Bimantara untuk membuka stasiun televisi RCTI 
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yang merupakan televisi pertama di Indonesia, disusul kemudian oleh SCTV, 
Indosiar, ANTV dan TPI. Pasca era reformasi pada tahun 1998, kebutuhan 
masyarakat akan informasi semakin bertambah dan kebebasan pers menjelang 
tahun 2000 diresmikan serentak oleh 5 stasiun televisi swasta baru ya2itu Metro 
TV, Trans TV, TV7, TV One dan Global TV. Sehingga penonton televisi 
Indonesia memiliki banyak pilihan untuk menikmati berbagai program televisi.2 
Dengan banyaknya jumlah stasiun televisi di Indonesia menyebabkan 
dunia pertelevisian semakin komperatif dalam menyajikan program acara dan 
membuat persaingan yang sangat ketat.Persaingan pun dilakukan agar 
mendapatkan penonton dan pengiklan. Setiap stasiun televisi menayangkan 
berbagai macam program, seperti berita, sinetron, talkshow, musik, film, kuis, 
games, dan berbagai macam program lainnya yang dapat menarik perhatian 
pemirsannya yang sesuai dengan berkembangnya motivasi individu untuk 
memilih program acara mana yang dapat memenuhi kebutuhan akan informasi 
maupun hiburan.  
Televisi saat ini berlomba – lomba menghadirkan tayangan informasi atau 
hiburan yang menarik, cepat, dan fenomenal. Sehingga stasiun – stasiun televise 
tersebut bersaing untuk menghadirkan dan menyuguhkan program – program 
acara dengan realita kehidupan. Beberapa program talkshow yang disiarkan 
dibeberapa stasiun televise yang menguak dan menayangkan berbagai realita 
kehidupan, seperti: Bukan Empat Mata (Trans7), Basa Basi (Trans TV), Kick 
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Andy (Metro TV), Apakabar Indonesia Malam? (TV One), Sarah Sechan (NET 
TV), Just Alvin (Metro TV), Ini Talkshow (NET TV), dll. 
Persaingan antara televisi swasta yang ada adalah persaingan pola acara 
yang disesuaikan dengan minat dan fenomena yang ada. Jika melihat kondisi 
masyarakat yang masih terpola dengan budaya hiburan (menonton), maka para 
pengelola televisi berlomba-lomba menyajikan produk hiburan sebaik-baiknya 
dan sepuas-puasnya untuk dinikmati pemirsa. Fenomena tersebut memicu 
persaingan antara pengelola stasiun TV swasta untuk meraih jumlah penonton 
sebanyak mungkin dengan menghadirkan tayangan yang menarik bagi 
pemirsanya, karena hal ini merupakan solusi yang tepat bagi stasiun televisi untuk 
menarik pemirsanya. Tidaklah mengherankan jika perang acara unggulan terjadi 
diantara stasiun televisi, mulai dari acara hiburan, talk show, berita dan lain-lain. 
Setiap harinya masyarakat Indonesia dapat melihat berbagai macam 
program acara yang ditawarkan oleh stasiun-stasiun televisi tersebut. Tingginya 
animo masyarakat untuk menonton program televisi tentu saja akan membawa 
keuntungan yang besar bagi stasiun-stasiun televisi yang menayangkannya. 
Jumlah pemirsa yg banyak terhadap program acara tertentu akan membuat Rating 
program tersebut akan tinggi sehingga mendapatkan iklan-iklan produk komersial 
yg merupakan sumber penghasilan utama bagi stasiun televisi. 
Oleh karena itu, televisi berlomba-lomba untuk menayangkan program 
yang disukai oleh pemirsanya. Berbagai macam program televisi telah 
ditayangkan bagi pemirsanya, mulai dari sinetron, talk show, variety show, 
komedi, program berita, program olahraga, infotainment sampai relity show.Salah 
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satu tayangan yang hampir ada pada setiap televisi adalah talk show. Hal ini 
menarik karena terdapat berbagai tema yg dibicarakan. Program acara talk show 
diproduksi dengan format diskusi atau wawancara dan kedua bentuk format 
tersebut ada pula yg dilengkapi dengan hiburan agar tidak membosankan khalayak 
. 
Talk show sudah menjadi bagian acara televisi kita sejak lama. Terbukti 
setiap tahun ada saja acara bincang-bincang di televisi yang muncul di layar kaca. 
Tidak bisa dipungkiri, acara talk show ini telah memiliki penonton tersendiri yg 
lebih menikmati dialog inspiratif dari tokoh yang dapat menginspirasi daripada 
sekedar menyaksikan berjam-jam sinetron yang penuh drama yang kadang 
membuat pusing penontonnya. 
Melalui acara bincang-bincang di televisi, pemirsa dapat lebis cermat 
menangkap pesan yang hendak disampaikan. Jika presenternya piawai dan 
komunikatif, acar bincang-bincang pun mampu disulap menjadi komedi kecil-
kecilan yg sehat sehingga acara nya lebih hidup dan mengalir dengan baik dalam 
perkembangannya sekarang di tahun 2015 program talk show televisi yang 
bertahan cukup lama adalah dengan teknik produksi siaran yg mengutamakan 
format hiburan disaping tetap menjalankan materi pesan melalui dialog, seperti 
salah satu acara talk show dan sekian banyak talk showdi televisi yaitu program 
talk show golden ways dan kick andy di metro tv, hitam putih di trans7, ini talk 
show di NET TV. 
Salah satu tayangan talk show yang tergolong baru adalah ini talkshow yg 
tayang di net tv hadir dihadapan pemirsa senin-sabtu, dengan tayangan secar live 
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setiap selasa-jumat. Acara ini dipandu oleh Sule dan Andre ini memiliki banyak 
penggemar mulai dari masyarakat umum. Ini talk show menjadi acara favorit 
pemirsa dengan rating tinggi. Setiap acaranya menyampaikan tema tertentu yang 
diselingi dengan lawakan. Program ini akan ditambahkan item-item yang menarik 
dan akan melibatkan pemirsa di studio dan di rumah. 
Yang membedakan program ini talk show dengan acara talk show di 
televisi lainnya adalah bintang tamu dan suasana acara nya yg masih ada unsur 
komedinya itu sebabnya acara ini talk shw menarik untuk diteliti. Kemudian yang 
menjadi bintang tamu adalah artis-artis, musisi, dan komedian Indonesia yang 
memberikan informasi tentang dunia pekerjaan dan kegiatan sehari-harinya. 
Sedangkan di acara talk show kick andy di metro tv selalu mendatangkan bintang 
tamu yg mempunyai pengaruh di masyarakat sekitar tempat tinggalnya dan 
seseorang yg berhasil menciptakan sesuatu yg berguna bagi orang lain dan karya 
diakui masyarakat luas bahkan dunia. Dan dapat memberikan motivasi bagi 
penontonnya. 
Dikemas dalam suasana santai, menarik dan humoris namun tetap 
memberikan informasi yang berguna bagi masyarakat. Program televisi yang baik 
dan berkualitas tentunya program yang dapat meberikan inspirasi kepada 
penontonnya usai menyaksikan acara tersebut. Tak hanya sekedar hiburan semata, 
acara ini talk show juga memberikan pengalaman hiburan yang mengutamakan isi 
dan dapat mengedukasi penontonnya untuk senantiasa melakukan hal-hal positif. 
Berbaga program televisi di Indonesia saat ini memang sangat banyak yang tidak 
layak tayang karena tidak memiliki sisi edukasi ataupun kisah yang 
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menginspirasi. Untuk itu penonton televisi haruslah cerdas dalam memilih 
tayangan yang layak untuk disaksikan. Dan karena itulah penulis ingin meneliti 
acar ini talk show sebagai objek penelitian dengan narasumber mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Universitas Muhammadiyah Malang atas perhatian, penafsiran, dan 
pengetahuan yang menghasilkan sikap yg berfikir secara objektif dan kreatif. Oleh 
karena itu mahasiswa dari Ilmu Komunikasi ini mengerti sebuah masalah yang 
terjadi dari media komunikasi secara teori dan terapannya khususnya dan 
komunikasi massa pada umumnya.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, maka masalah dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: Bagaimanakah persepsi mahasiswa jurusan 
Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Malang tentang program 
ini talk show di NET TV ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa jurusan 
Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Malang tentang program 
ini talk show di NET TV. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Secara Akademis  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi Ilmu 
Komunikasi, khususnya di bidang audio visual mengenai persepsi 
khalayak terhadap tayangan program televisi. Dalam hal ini adalah 
program talk show. Selain itu penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
masukan bagi siapa saja yang membutuhkannya. 
1.4.2 Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi 
dunia stasiun televisi untuk lebih meningkatkan mutu penyajian informasi 
dan hiburan. Dan sebagai wacana tambahan bagi peneliti mengenai 
masyarakat dan program televisi. 
 
  
  
 
 
 
 
 
